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fishing activities, but the availability and condition of ifs facilities are not yet
fully optimal. This study aims to identify the current condition of port facilities
in accordance with Ministry of Marine Affairs and Fisheries Regulation No. 8 of
2012 and to formulate a development strategy. The data were collected
through observations, interviews, and documentation involving 30
respondents, as well as secondary data from relevant agencies, and were
then analyzed using a Likert scale, pairwise comparisons, and SWOT analysis.
The research findings indicate an increase in fishery production, production
value, and the number of vessels during the 2023-2025 period, reflecting
growth in fishery activities. The condition of port facilities is generally rated as
fair to good, with an average score of 102.66; however, the availability of
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facilities still falls short of standards, with 57% of essential facilities, 44% of
functional facilities, and 50% of supporting facilities available. Additionally,
several key facilities, such as the Fish Auction Site (TPI) and sanitation facilities,
are not yet operating optimally. The results of the SWOT analysis place the
port in Quadrant | (Strength-Opportunity), so the recommended
development strategies are tfo optimize institutional support, improve service

quality, reactivate the TPI, and develop facilities in a phased and sustainable
manner to enhance operational performance and support the port’s future
status upgrade.

(co) Copyright © 2026, Aulia M. Hasanah, Noor Zuhry, Beni S. Nugroho

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya kelautan dan
perikanan yang besar. Sektor perikanan tangkap berperan strategis dalam penyediaan
protein hewani, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan ekonomi masyarakat pesisir
(Rizal et al., 2018; Kaihena et al., 2024). Pemanfaatan sumber daya yang belum merata
menyebabkan sebagian wilayah mengalami overfishing, sementara wilayah lain belum
dimanfaatkan secara optimal (Atmaja, 2017). Kondisi ini menunjukkan pentingnya
pengelolaan perikanan yang terintegrasi melalui pengembangan pelabuhan perikanan.
Pelabuhan perikanan berfungsi sebagai pusat pendaratan, penanganan, pengolahan, dan
distribusi hasil tangkapan ikan (Hidayat et al., 2023). Keberadaannya sangat menentukan
efisiensi dan keberlanjutan kegiatan perikanan tangkap. Sesuai regulasi, pelabuhan
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perikanan harus didukung oleh fasilitas pokok, fungsional, dan penunjang yang memadai
(Machdani et al., 2023; Rahmawati et al., 2024). Masih banyak pelabuhan yang menghadapi
keterbatasan fasilitas dan pengelolaan yang belum optimal. Kondisi tersebut juga ditfemukan
di Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil observasi awal,
pengelolaan pelabuhan ini masih belum terorganisasi secara optimal karena belum adanya
Surat Keputusan (SK) resmi yang menetapkan struktur pengelolaannya. Saat ini, petugas
pengelola masih berasal dari instansi pusat, sehingga fanggung jawab terhadap perawatan
dan pembangunan fasilitas belum memiliki dasar hukum yang jelas.

Sejak bulan September 2023 ketersediaan fasilitas di Pelabuhan Perikanan Kluwut

masih terbatas dan belum sepenuhnya mendukung akftivitas operasional. Fasilitas pokok,
seperti dermaga dan kolam pelabuhan, belum mampu menampung seluruh kegiatan
nelayan secara optimal. Fasilitas fungsional berupa Tempat Pelelangan lkan (TPI) belum
dimanfaatkan untuk kegiatan pelelangan, dan fasilitas penunjang, seperti kantor pengelola
dan akses jalan masih dibangun secara sederhana dan belum memenuhi standar teknis Balai
Besar Wilayah Sungai (BBWS), sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan tata ruang
danrisiko penggusuran di masa mendatang. Kondisi tersebut dapat menyebalbkan hilangnya
fasilitas pelayanan administrasi pelabuhan, sehingga berimplikasi pada terhambatnya
layanan operasional nelayan, seperti pengurusan keberangkatan kapal dan pencatatan
hasil fangkapan. Penelitian ini diperlukan karena belum terdapat penelition komprehensif
yang menganalisis kondisi fasilitas pelabuhan perikanan yang baru beroperasi berdasarkan
standar Permen KP Nomor 8 Tahun 2012 serta merumuskan strategi pengembangannya
menggunakan pendekatan analisis SWOT. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
identifikasi kondisi eksisting fasilitas pelabuhan perikanan berdasarkan standar Permen KP No.8
Tahun 2012 dan menganalisis strategi pengembangannya sebagai upaya peningkatan kelas
pelabuhan perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut, Kabupaten Brebes.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung dari bulan Januari sampai
dengan bulan Februari tahun 2026. Pengambilan data berlokasi di Pelabuhan Perikanan
Kluwut, Kabupaten Brebes Gambar 1.
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METODE PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif dipilih karena
penelitian ini tidak memberikan perlakuan tertentu, melainkan memaparkan kondisi nyata di
lapangan berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang diperoleh secara langsung
maupun tidak langsung (Iskandar, 2022). Teknik pengumpulan data terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengetahui kondisi, pemanfaatan, dan permasalahan fasilitas pelabuhan perikanan
(Hasibuan, 2023; Sulung, 2024). Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data kondisi
eksisting fasilitas  pelabuhan. Wawancara  dilokukan  secara  terstruktur  menggunakan
kuesioner fertutup kepada responden untuk memperoleh informasi terkait kondisi eksisting
fasilitas pelabuhan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kondisi
eksisting fasilitas pelabuhan perikanan sebagai data pendukung hasil. Data sekunder berasall
dari instansi terkait dan sumber tertulis, meliputi data fasilitas, produksi, dan nilai produksi ikan
unfuk mendukung anadalisis.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keterlibatan langsung dalam
akfivitas pelabuhan serta pemanfaatan fasilitas pelabuhan perikanan (Sugiyono, 2019;
Firmansyah, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna fasilitas Pelabuhan
Perikanan Kluwut. Menurut Arikunto dalam Warsah (2018), sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Dalam penarikan sampel, peneliti berpedoman dengan pendapat
Arikunto, jika populasi dibawah 100 maka semua dijadikan sampel dan jika lebih dari 100 maka
dari populasi penelitian yang ada tersebut ambil jumlah populasi yang mendekati penentuan
jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Mengingat
populasi dalam penelitian ini terdiri dari 3.247 awak kapal perikanan (AKP) yaitu nahkoda dan
ABK, 3 pengelola pelabuhan Kluwut, 9 enumerator, dan 2 pedagang ikan. Sehingga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang terdiri dari 16 AKP, 3
pengelola pelabuhan, 9 enumerator, dan 2 pedagang ikan. Sedangkan jumlah sampel AKP
diperoleh dari perhitungan rumus simamora. Rumus simamora digunakan karena dapat
menentukan jumlah sampel yang representatif secara efisien berdasarkan Umar (2003) dalam
Kusnandar et al., (2022):

NZ2P(1-P)
"TNaz+z2P(1-P)
Keterangan :
n = Banyaknya sampel yang diambil
N = Jumlah anggota dalam populasi
L2 = Normal variable (1,96)?
P = Presentase variance (0,05)2
d? = Kesalahan maksimal yang diterima (0,1)?

ANALISIS DATA
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahapan yaitu :

1. Identifikasi kondisi fasilitas pelabuhan perikanan

Tahap pertama adalah identifikasi kondisi fasilitas pelabuhan perikanan menggunakan
skala Likert unfuk menilai fingkat kondisi dan kelayakan fasilitas berdasarkan persepsi
responden (Machdani et al., 2023). Jawaban wawancara tersebut diberi skor menggunakan
skala likert lima tingkat, yaitu sangat baik (skor 5), baik (skor 4), cukup (skor 3), kurang (skor 2),
dan sangat kurang (skor 1). Skor yang diperoleh kemudian disusun dalam bentuk tabulasi dan
diinterpretasikan perhitungannya dalam rentan kelas berdasarkan Erinsyah (2024) :
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Nilai maksimal = skor tertinggi likert x jumlah responden

Nilai minimal = skor terendah likert x jumlah responden

nilai maksimal — nilai minimal

Rentan kelas =
entan ketas banyak kelas

Rentan kelas yang dihasilkan memiliki bobot dengan interval jarak adalah 24. Rentan
kelas tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Kondisi Fasilitas

Interpretasi kondisi Rentang kelas
Sangat baik 126-150

Baik 102-125
Cukup 78-101

Kurang 54-77

Sangat kurang 30-53

Selanjutnya dilakukan analisis pair comparison untuk membandingkan kondisi eksisting
fasilitas pelabuhan yang ada dengan standar fasilitas pelabuhan perikanan sebagaimana
tercantum dalam Permen KP Nomor 8 Tahun 2012.

2. Analisis SWOT

Tahap kedua adalah andalisis SWOT yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor
internal berupa kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal berupa peluang dan
ancaman (Salim et al.,, 2019). Analisis SWOT digunakan karena mampu mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman secara sistematis sebagai dasar penyusunan
strategi pengembangan fasilitas pelabuhan (Sasoko, 2022). Sehingga dapat dirumuskan
strategi pengembangan fasilitas pelabuhan perikanan yang sesuai dengan kondisi dan
potensi yang dimiliki. Mawarni (2017) menerangkan proses yang harus dilakukan dalam
pembuatan analisis SWOT perlu melalui tahapan sebagai berikut:

a. Tahap pengambilan data, yaitu evaluasi faktor internal dan eksternal;

b. Tahap analisis, yaitu pembuatan matriks internal dan eksternal SWOT. Pemberian bobot
masing-masing faktor pada kolom 2, mulai dari 2,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0
(tidak penting). Hitung rating dengan rentang nilai rating adalah 1 (pengaruhnya paling
lemah) sampai 4 (pengaruhnya paling kuat).

c. Tahap pengambilan Keputusan. Penentuan posisi kuadran pada analisis SWOT dapat
dilakukan dengan cara pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (d) dan
faktor O dengan T (e): Perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi nilai atau titik pada
sumbu X, sementara perolehan angka (e = y) selanjutnya menjadi nilai atau fitik pada
sumbu Y (Rangkuti, 2015).

Tabel 2. Contoh Matriks SWOT

Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
Tentukan 5-10 Faktor-faktor Tentukan 5-10 Faktor-faktor
Kekuatan Kelemahan
Eksternal
Peluang (O) Strategi (SO) Gunakan S Strategi (WO) Atasi W dengan
Tentukan 5-10 Faktor-faktor untuk memanfaatkan O memanfaatkan O
Peluang
Ancaman (T) Strategi (ST)Gunakan S untuk  Strategi (WT) Minimalkan W
Tentukan 5-10 Faktor-faktor menghindari T dan hindari T
Ancaman

Sumber : Rangkuti (2015)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum
Pelabuhan Perikanan Kluwut terletak di Desa Kluwut, Kecamatan Bulaokamba,

Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Pelabuhan Perikanan Kluwut memanfaatkan lokasi
di bantaran alur sungai Kluwut dengan fitik koordinat -6.87289, 108.91986. Pelabuhan ini
memiliki akses yang cukup baik karena terhubung langsung oleh jalan raya utama Pantura.
Hasil observasi menunjukkan bahwa Pelabuhan Perikanan Kluwut sejak tahun 2023 berstatus
sebagai pelabuhan binaan dari PPN Pekalongan. Sebelum adanya perubahan kebijakan,
akfivitas pendaratan ikan oleh nelayan Kluwut umumnya dilakukan di PPN Tegalsari.
Implementasi kebijakan Penangkapan lkan Terukur (PIT) yang mengharuskan kapal perikanan
beroperasi dan berlabuh sesuai dengan wilayah pengelolaannya menyebabkan pergeseran
pola aktivitas pendaratan. Nelayan yang sebelumnya mendaratkan hasil tangkapannya di
PPN Tegalsari kini beralih melabuhkan kapal di wilayah Sungai Kluwut. Berdasarkan kondisi
eksisting, Pelabuhan Perikanan Kluwut hingga saat ini belum memiliki klasifikasi kelas
pelabuhan sebagaimana diatur dalam Permen KP No. 8 Tahun 2012 tentang Kepelabuhanan
Perikanan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa secara kelembagaan dan fasilitas,
pelabuhan masih berada pada tahap pengembangan untuk dapat ditetapkan ke dalom
kategori pelabuhan perikanan yang resmi.

Produksi dan Nilai Produksi
Produksi perikanan adalah kegiatan ekonomi dibidang penangkapan ikan yang hidup

di laut/perairan umum secara bebas dan bukan milik perseorangan dilakukan dengan cara
mengambil langsung sumber daya alam tanpa mengubah wujud barang produksi tersebut
(Sofiyanti, 2016). Produktivitas merupakan faktor fundamental yang memengaruhi daya saing
perusahaan. Dalam perspektif penangkapan ikan, produktivitas merujuk pada kemampuan
armada penangkapan dalam menghasilkan fangkapan (Siringoringo, 2024). Berdasarkan
data yang telah diperoleh dari pihak pengelola Pelabuhan Perikanan Kluwut pada tabel 3,
produksi perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut selama periode 2023-2025 menunjukkan
fren peningkatan. Tahun 2023 total produksi tercatat sebesar 8.469.980 kg dengan nilai
produksi sebesar Rp109.191.497.568,00. Tahun 2024 terjadi peningkatan produksi yang
signifikan menjadi 17.566.323 kg, dengan nilai produksi sebesar Rp140.070.669.095,00.
Peningkatan produksi masih berlanjut pada tahun 2025 dengan total produksi mencapai
17.897.396 kg. Nilai produksi pada tahun 2025 mengalami lonjakan yang cukup besar menjadi
Rp359.392.468.621,00. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak hanya terjadi peningkatan volume
hasil tangkapan, tetapi juga adanya peningkatan nilai ekonomis hasil perikanan, yang dapat
dipengaruhi oleh faktor harga ikan, kualitas hasil fangkapan, maupun permintaan pasar.
Secara umum, data yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan kinerja produksi
perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut, baik dari sisi volume produksi maupun nilai
ekonominya. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Permen KP No. 8 Tahun 2012 tentang
Kepelabuhanan Perikanan, di mana capaian produksi tersebut felah memenuhi kriteria teknis
dan operasional sebagai Pangkalan Pendaratan lkan (PPI). Dengan terpenuhinya kriteria
tersebut, dapat diindikasikan bahwa secara fungsional pelabuhan telah cukup mampu
mendukung kegiatan pendaratan serta distribusi hasil tangkapan nelayan.

Tabel 3. Produksi dan nilai produksi Pelabuhan Perikanan Kluwut

Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp)
2023 8.469.980 Rp109.191.497.568,00
2024 17.566.323 Rp140.070.669.095,00
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Tahun Produksi (Kg) Nilai Produksi (Rp)
2025 17.897.396 RpP359.392.468.621,00

Sumber: Pengelola Pelabuhan Perikanan Kluwut Tahun 2026

Jumlah Kapal

Kapal penangkap ikan merupakan kapal atau alat apung yang digunakan tidak hanya
untuk melakukan penangkapan ikan, tetapi juga untuk mendukung kegiatan
pembudidayaan, pengangkutan, pengolahan, pelatihan, penelitian, serta eksplorasi sumber
daya perikanan dalam suatu sistem perikanan yang terpadu dan berkelanjutan (Sofiyanti,
2016). Berdasarkan data jumlah kapal perikanan pada tabel 4, terjadi peningkatan yang
cukup signifikan dalam kurun waktu figa tahun terakhir. Pada tahun 2023, jumliah kapal
tercatat sebanyak 65 unit, yang terdiri dari kapal berukuran <30 GT sebanyak 23 unit, 31-60 GT
sebanyak 11 unit, 61-100 GT sebanyak 29 unit, dan 101-200 GT sebanyak 2 unit. Pada tahun
2024, jumlah kapal meningkat tajam menjadi 164 unit. Peningkatan ini terjadi pada seluruh
ukuran kapal, yaitu <30 GT sebanyak 46 unit, 31-60 GT sebanyak 48 unit, 61-100 GT sebanyak
67 unit, dan 101-200 GT sebanyak 3 unit. Pada tahun 2025 jumlah kapal kembali mengalami
peningkatan menjadi 170 unit, dengan kapal berukuran <30 GT sebanyak 43 unif, 31-60 GT
sebanyak 46 unit, 61-100 GT sebanyak 75 unit, dan 101-200 GT sebanyak é unit. Peningkatan
jumlah kapal, khususnya pada ukuran 61-100 GT, menunjukkan adanya perkembangan
aktivitas penangkapan ikan yang semakin intensif dan cenderung didominasi oleh kapal
berukuran menengah. Secara keseluruhan, peningkatan jumlah kapal ini sejalan dengan
meningkatnya produksi perikanan, yang mengindikasikan adanya pertumbuhan akfivitas
perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan Kluwut. Namun demikian, peningkatan jumlah
kapal juga perlu dimbangi dengan ketersediaan fasilitas pelabuhan yang memadai agar
kegiatan operasional dapat berjalan secara optimal. Pelabuhan perikanan memerlukan
perencanaan pembangunan, pengembangan, dan pengelolaan yang optfimal, yang
tercermin dari ketersediaan fasilitas memadai dan berfungsi dengan baik guna mendukung
kelancaran pendaratan hasil tangkapan, penanganan ikan, serta proses pemasaran
(Apriliani et al., 2024).

Tabel 4. Jumlah kapal perikanan di Pelabuhan Perikanan Kluwut

Tahun GT Kapal Jumliah
<30 30-60 61-100 100 - 200

2023 23 11 29 2 65

2024 46 48 67 3 164

2025 43 46 75 6 170

Sumber: Pengelola Pelabuhan Perikanan Kluwut Tahun 2026

Identifikasi Kondisi Fasilitas Pelabuhan Perikanan

Hasil analisis menunjukkan adanya variasi nilai rata-rata kondisi fasilitas pada masing-
masing kelompok fasilitas di Pelabuhan Perikanan Kluwut yang tertera pada tabel 5. Fasilitas
pokok memiliki nilai rata-rata sebesar 949 dengan kategori cukup, fasilitas fungsional sebesar
107£14 dengan kategori baik, dan fasilitas penunjang sebesar 107131 yang juga termasuk
dalam kategori baik. Rentang skor keseluruhan fasilitas berada pada kisaran 68-133, yang
mencerminkan variasi kondisi dari kategori kurang hingga sangat baik. Nilai rata-rata total
kondisi fasilitas sebesar 102,66 mengindikasikan bahwa secara umum kondisi fasilitas
Pelabuhan Perikanan Kluwut berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar fasilitas felah mampu mendukung kegiatan operasional pelabuhan, meskipun
masih ferdapat beberapa fasilitas yang memerlukan peningkatan kualitas dan kuantitas guna
mengoptimalkan kinerja pelabuhan secara menyeluruh.

Fasilitas pokok di Pelabuhan Perikanan Kluwut terdapat 4 fasilitas, yaitu dermaga
dengan skor 104 (kategori baik), alur pelayaran dengan skor 95 (kategori cukup), jalan
kompleks dengan skor 82 (kategori cukup), dan lahan dengan skor 93 (kategori cukup). Skor
tertinggi diperoleh oleh dermaga, yang menunjukkan bahwa kondisinya relatif memadai

6
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dalam mendukung aktivitas fambat kapal serta kegiatan bongkar muat hasil perikanan.
Fasilitas pokok lainnya masinh berada pada kategori cukup, yang mengindikasikan bahwa
fasilitas tersebut belum sepenuhnya optimal dalam mendukung kegiatan perikanan. Kondisi
alur pelayaran yang relatif jauh dari lokasi penangkapan (fishing ground) berimplikasi pada
meningkatnya biaya operasional serta efisiensi waktu tempuh kapal.

Fasilitas fungsional terdapat 7 fasilitas, yaitu kantor syahbandar perikanan dengan skor
122 (kategori baik), Tempat Pelelangan lkan (TPl) dengan skor 76 (kategori kurang), SPBN
dengan skor 109 (kategori baik), dock dengan skor 105 (kategori baik), suplai air bersin dengan
skor 111 (kategori baik), bengkel kapal dengan skor 112 (kategori baik), serta tempat
perbaikan jaring dengan skor 111 (kategori baik). Kondisi fasilitas fungsional berada pada
kategori baik, yang menunjukkan bahwa fasilitas tersebut telah mampu mendukung kegiatan
operasional pelabuhan secara efektif. Terdapat satu fasilitas dengan nilai relatif rendah, yaitu
TPI. Rendahnya nilai TPI disebabkan oleh tidak berfungsinya fasilitas fersebut sebagai pusat
pelelangan hasil tangkapan, karena sebagian besar nelayan atau juragan memilih untuk
langsung menjual hasil tangkapan kepada perusahaan yang felah menjalin kerja sama
sebelumnya.

Fasilitas penunjang terdapat 4 fasilitas, yaitu balai pertemuan nelayan dengan skor 96
(kategori cukup), MCK dengan skor 68 (kategori kurang), pertokoan dengan skor 130 (kategori
sangat baik), dan mushola dengan skor 133 (kategori sangat baik). Kondisi fasilitas penunjang
menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan. Balai pertemuan nelayan berada pada
kategori cukup, yang mengindikasikan perlunya peningkatan baik dari segi kualitas fasilitas
maupun intensitas pemanfaatannya. Fasilitas dengan nilai terendah adalah MCK, yang
disebabkan oleh keterbatasan jumlah unit yang tersedia, yaitu hanya safu unit di seluruh
kawasan pelabuhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek sanitasi masin memerlukan
perhatian khusus untuk mendukung kenyamanan dan kesehatan pengguna pelabuhan.
Kurangnya fasilitas dan terjadinya kerusakan pada fasilitas dapat menyebabkan penurunan
terhadap akfivitas dan produktivitas perikanan di pelabuhan tersebut (Telaumbanua ef al.,
2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan dan pengembangan secara bertahap,
terencana, dan berkelanjutan agar seluruh fasilitas dapat mencapai kondisi optimal dalam
menunjang kegiatan perikanan di pelabuhan tersebut. Kelengkapan fasilitas berperan
penting dalam meningkatkan kenyamanan dan kelancaran aktivitas pelabuhan (Ma'ruf et
al., 2024).

Tabel 5. Hasil Skoring Kondiisi Fasilitas Pelabuhan Perikanan Kluwut

No. Fasilitas Total skor Interpretasi Kondisi
A. Fasilitas Pokok
1. Dermaga 104 Baik
2. Alur Pelayaran 95 Cukup
3. Jalan Komplek 82 Cukup
4, Lahan 93 Cukup
Rata-rata skor : 94 Cukup
B. Fasilitas Fungsional
1. Kantor Syahbandar Perikanan 122 Baik
2. TPI 76 Kurang
3. SPBN 109 Baik
4, Dock 105 Baik
5. Suplai air bersin 111 Baik
6. Bengkel kapal 112 Baik
7. Tempat perbaikan jaring 111 Baik
Rata-rata skor : 107 Baik
C. Fasilitas Penunjang
1. Balai pertemuan nelayan 96 Cukup
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No. Fasilitas Total skor Interpretasi Kondisi
2. MCK 68 Kurang
3. Pertokoan 130 Sangat baik
4, Mushola 133 Sangat baik
Rata-rata skor : 107 Baik

Sumber : Olah Data Penelitian Tahun 2026

Pengelolaan pelabuhan perikanan dilakukan dalam kerangka regulasi dan kebijakan
yang ditetapkan pemerintah, baik pada tingkat nasional maupun internasional. Peraturan ini
dirancang untuk memastikan keamanan, keberlanjutan, dan efisiensi operasional pelabuhan,
sekaligus melindungi sumber daya perikanan serta ekosistem laut dari praktik-praktik yang
merusak (Kusuma et al., 2020). Berdasarkan hasil identifikasi pair comparison antara kondisi
eksisting fasilitas Pelabuhan Perikanan Kluwut dengan standar yang tercantum dalam Permen
KP No. 8 Tahun 2012 pada tabel 6, diketahui bahwa tingkat ketersediaan fasilitas masin belum
sepenuhnya memenuhi ketentuan yang dipersyaratkan. Analisis dilakukan dengan
membandingkan setfiap jenis fasilitas yang seharusnya tersedia menurut regulasi dengan
kondisi aktual di lapangan. Pada kelompok fasilitas pokok, dari total 7 jenis fasilitas yang
dipersyaratkan, hanya 4 fasilitas yang fersedia di Pelabuhan Perikanan Kluwut, yaitu dermaga,
alur  pelayaran, jalan  kompleks, dan lahan. Sedangkan @ fasilitas  seperti
breakwater/turap/groin, jetty, dan kolam pelabuhan belum ftersedia. Sehingga tingkat
ketersediaan fasilitas pokok hanya mencapai 4 dari 7 (57%). Pada kelompok fasilitas
fungsional, dari 9 jenis fasilitas yang dipersyaratkan, hanya 4 fasilitas yang tersedia, yaitu
Tempat Pelelangan lkan (TPI), penyediaan air bersin dan BBM, fasilitas pemeliharaan kapal
dan alat tangkap (dock, bengkel kapal, dan ftempat perbaikan jaring), serta kantor
administrasi pelabuhan (kantor syahbandar). Tingkat ketersediaan fasilitas fungsional ini juga
sebesar 4 dari 9 (44%). Pada kelompok fasilitas penunjang, dari é jenis fasilitas yang
dipersyaratkan, hanya 3 (50%) fasilitas yang tersedia, yaitu balai pertfemuan nelayan, fasilitas
sosial dan umum (mushola dan MCK), serta pertokoan.

Hasil perhitungan pair comparison menunjukkan bahwa Pelabuhan Perikanan Kluwut
belum sepenuhnya memenuhi standar fasilitas yang ditetapkan dalam Permen KP No. 8 Tahun
2012. Tingkat ketersediaan fasilitas pada masing-masing kelompok masih berada di bawah
60%, yang mengindikasikan adanya kesenjangan antara kondisi eksisting dengan standar
yang diharapkan. Fasilitas yang memadai berperan dalam menstimulasi akfivitas ekonomi,
mengingat pelabuhan merupaokan suatu  unit ekonomi strategis yang mendorong
pertumbuhan perdagangan dan perekonomian melalui kegiatan penyimpanan, distribusi,
pengolahan, pemasaran, dan aktivitas lainnya (Sari, 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengembangan dan pemenuhan fasilitas secara bertahap dan terencana, dengan prioritas
pada fasilitas yang belum tersedia namun memiliki peran penting dalam mendukung fungsi
operasional pelabuhan perikanan secara optimal.

Tabel 6. Hasil Pair Comparison Fasilitas Pelabuhan Perikanan Kluwut

No. Fasilitas Pelabuhan Perikanan Fasilitas Eksisting di PP Kluwut
berdasarkan Permen KP No.8
Tahun 2012
A. Fasilitas Pokok
1. Breakwater, turap, groin N/A
2. Dermaga Dermaga
3. Jetty N/A
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No. Fasilitas Pelabuhan Perikanan Fasilitas Eksisting di PP Kluwut
berdasarkan Permen KP No.8
Tahun 2012
4. Kolam pelabuhan N/A
5. Alur pelayaran Alur pelayaran
6. Jalan komplek dan drainase Jalan komplek
7. Lahan Lahan

Fasilitas Pokok PP Kluwut :

4/7 (Empat dari tujuh)

B. Fasilitas Fungsional

1. TP TPI

2. Navigasi, dll N/A

3. Air bersih, BBM, es, dan listrik Air bersin, BBM

4, Tempat pemeliharaan kapal Dock, Bengkel kapal, Tempat perbaikan
dan alat penangkapan ikan jaring

5. Tempat penanganan dan N/A
pengolahan hasil perikanan
Kantor administrasi pelabuhan Kantor Syahbandar
Transportasi N/A

8. Kebersihan dan pengolahan N/A
limbah

9. Pengamanan kawasan N/A
Fasilitas Fungsional PP Kluwut : 4/9 (Empat dari Sembilan)

C. Fasilitas Penunjang

1. Balai pertemuan nelayan Balai

2. Mess operator N/A

3. Wisma nelayan N/A

4, Fasilitas sosial dan umum Mushola dan MCK

5. Pertokoan Toko

6. Pos jaga N/A

Fasilitas Penunjang PP Kluwut :

3/6 (Tiga dari enam)

Sumber : Data Penelitian Tahun 2026

Analisis SWOT
Analisis Matriks SWOT

*Keterangan : N/A = tidak tersedia

Proses identifikasi faktor internal dan faktor eksternal dilokukan dengan menggunakan
matriks SWOT (Tabel 7) untuk memperoleh 4 kemungkinan alternatif strategi yaitu strategi SO
(Strength-Opportunity), strategi WO (Weakness-Opportunity), strategi ST (Sfrength-Threat), dan

strategi WT

(Weakness-Threat). Strategi yang dikembangkan berdasarkan analisis ini

memungkinkan entitas mengoptimalkan potensi pertumbuhan serta meningkatkan kinerjanya
di pasar (Jannah et al., 2024). Berikut adalah hasil identifikasi faktor internal dan eksternal :

Tabel 7. Matriks SWOT

Faktor Internal

Kekuatan (strength)
1. Lokasi pelabuhan perikanan 1.
Kluwut strategis
2. Pelayanan yang diberikan 2.
oleh Pelabuhan Perikanan
Kluwut cukup baik
3. Status sebagai pelabuhan

Kelemahan (weakness)
TPl yang tidak
beroperasi

Perlunya pengerukan
agar Sungai yang
menjadi dermaga
serta alur pelayaran
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binaan PPN Pekalongan,
sehingga memiliki dukungan
teknis dan pembinaan dari
pelabuhan yang lebih tinggi
Produksi dan nilai produksi
perikanan meningkat
pertahunnya

Jumlah kapal perikanan
meningkat setiap tahun

dapat berfungsi
optimal

Jalan komplek belum
diaspal

Jarak dermaga ke
muara sangat jauh,
menurunkan efisiensi
operasional kapal
Belum adanya IPAL
sehingga dapat
mencemari Sungai
yang dijadikan

Faktor Eksternal dermaga
Peluang (opportunity) Strategi $-O Strategi W-O
1. Jaringan pemasaran Mengoptimalkan dukungan Mengaktifkan

dan distribusi hasil
tangkapan ikan cukup
luas

Kebijakan PIT

mendorong kapal unfuk

mendaratkan hasil
tangkapan di

pelabuhan wilayahnya

sendiri

Dukungan regulasi
permen KP no.8 tahun
2012 sebagai acuan

pengembangan fasilitas

pelabuhan secara
bertahap

Potensi peningkatan
status dan fungsi
pelabuhan seiring
bertambahnya kapal
dan volume produksi
Terdapat ikan hasil
tfangkapan ekonomis

finggi

dari PPN Pekalongan untuk
pengembangan fasilitas
sesuai Permen KP no.8 Tahun
2012 (S3,03)

Mendorong peningkatan
status pelabuhan dengan
memanfaatkan
pertumbuhan jumlah kapal
dan produksi agar
meningkatkan kelas
pelabuhan (S4,55,04)
Meningkatkan kualitas
pelayanan pelabuhan guna
mendukung kebijakan PIT
agar kapal lebih memilih
mendaratkan hasil
tangkapannya di Pelabuhan
Perikanan Kluwut (52,02)

kembali TPl dengan
dukungan jaringan
pemasaran yang luas
agar sistem distribusi
lebih optimal (W1,
O1)

Pengadaan alat
berat untuk
pengerukan sungai
melalui dukungan
regulasi untuk
meningkatkan fungsi
dermaga dan alur
pelayaran (W2, O3)
Memanfaatkan
potensi ikan bernilai
finggi untuk menarik
investasi dalam
pembangunan
fasilitas yang masih
kurang (W3, O5)
Melakukan evaluasi
berkala terhadap
tingkat pemanfaatan
fasilitas pelabuhan
menggunakan
pendekatan SWOT-
AHP untuk
menentukan prioritas
pengembangan
(Wiyono et al., 2020;
Mulyadi & Rahmat,
2022)

Ancaman (threath)
Ketergantungan
distribusi hasil

tangkapan langsung ke

Perusahaan

menyebabkan TPI tidak

berfungsi dan
melemahkan sistem

Strategi S-T
Meningkatkan kualitas
pelayanan untuk bersaing
dengan pelabuhan lain yang
fasilitasnya lebih lengkap (52,
12)

Memanfaatkan lokasi
strategis untuk

Strategi W-T
Mengaktifkan
kembali TPl untuk
mengurangi
ketergantungan
distribusi ke
perusahaan luar (W1,
1)
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pemasaran lokal mempertahankan distribusi
2. Persaingan dengan hasil tangkapan agar tidak

pelabuhan perikanan sepenuhnya bergantung

lain yang fasilitasnya pada perusahaan (S1, T1)

lebih lengkap

3. Keterbatasan anggaran
dan lahan
pengembangan

4. Fishing ground semakin
jauh

Membangun IPAL
untuk menghindari
pencemaran yang
dapat menjadi
hambatan
pengembangan
pelabuhan dimasa
yang akan datang
(W5, T3)

Analisis Skorsing SWOT

Tabel 8. Analisis Skoring Faktor Internal

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan (strength)
Lokasi pelabuhan perikanan Kluwut strategis 0,13 4 0,52
Pelayanan yang diberikan oleh Pelabuhan 0,10 3 0.30
Perikanan Kluwut cukup baik !
Status sebagai pelabuhan binaan PPN Pekalongan, 0,03 2
sehingga memiliki dukungan teknis dan pembinaan 0,06
dari pelabuhan yang lebih tinggi
Produksi dan nilai produksi perikanan meningkat 0,13 3 0.39
pertahunnya !
Jumlah kapal perikanan meningkat sefiap fahun 0,16 1 0,16
Total S 1,43
Kelemahan (Weakness)
TPl yang tidak beroperasi 0,13 2 0,26
Perlunya pengerukan agar sungai yang menjadi 0,06 2
dermaga serta alur pelayaran dapat berfungsi 0,12
optimal
Jalan komplek belum diaspal 0,06 3 0,18
Jarak dermaga ke muara sangat jauh, menurunkan 0,10 1 0.10
efisiensi operasional kapal !
Belum adanya IPAL sehingga dapat mencemari 0,10 3 0.30
Sungai yang dijadikan dermaga ’
Total W 0,96
Total skor 1,00 2,39
Nilai S-W = 0,47
Tabel 9. Analisis Skoring Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang (opportunity)
Jaringan pemasaran dan distribusi hasil tangkapan 0,04 4 016
ikan cukup luas '
Kebijakan PIT mendorong kapal unfuk 0,15 4
mendaratkan hasil tangkapan di pelabuhan 0,60

wilayahnya sendiri
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Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang (opportunity)

Dukungan regulasi permen KP no.8 tahun 2012 0,19 2

sebagai acuan pengembangan fasilitas pelabuhan 0,38
secara bertahap

Potensi peningkatan status dan fungsi pelabuhan 0,11 1
seiring bertambahnya kapal dan volume produksi

Terdapat ikan hasil tangkapan ekonomis tinggi 0,07 3 0,21
Total O 1,46
Ancaman (threath)

0,11

Ketergantungan distribusi hasil tangkapan langsung 0,19 3
ke Perusahaan menyebabkan TPI tidak berfungsi 0,57
dan melemahkan sistem pemasaran lokal

Persaingan dengan pelabuhan perikanan lain yang 0,04 1

fasilitasnya lebih lengkap 0.04

Keterbatasan anggaran dan lahan 0,11 2 092
pengembangan '

Fishing ground semakin jauh 0,11 4 0,44

Total T 1,27

Total skor 1,00 2,73

Nilai O-T = 0,19

Penentuan Grand Strategy

Penentuan posisi kuadran pada analisis SWOT dilakukan dengan cara pengurangan
antara jumlah total faktor S dengan W dan faktor O dengan T. Hasil perhitungan skorsing untuk
faktor infernal didapatkan 0,47 (sumbu x) sedangkan untuk faktor eksternal didapatkan 0,19
(sumbu y) yang selanjutnya ditempatkan pada matriks posisi strategi SWOT. Berikut adalah
hasil kuadran SWOT gambar 2 :

0
&
4
K]
Il 3
| na7ia,0
W3 3 3 10
1
111 2 1%
-4
W

T
Gambar 2. Kuadran SWOT

Hasil dari perumusan analisis matriks SWOT, Pelabuhan Perikanan Kluwut berada pada
Kuadran | yang menunjukkan posisi strategi  Sfrength-Opportunity  (S-O). Posisi ini
mengindikasikan bahwa pelabuhan memiliki kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan
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secara opfimal untuk meraih peluang eksternal yang tersedia. Berikut strategi yang dapat

diterapkan di Pelabuhan Perikanan Kluwut:

1. Opfimalisasi dukungan kelembagaan dalam pengembangan fasilifas pelabuhan
Pemanfaatan dukungan dari PPN Pekalongan perlu dilakukan secara optimal untuk
mendorong pengembangan fasilitas pelabuhan yang mengacu pada ketentuan Permen
KP No. 8 Tahun 2012. Upaya ini mencakup peningkatan fasilitas pokok, fungsional, dan
penunjang secara terencana, sehingga mampu meningkatkan kapasitas operasional
pelabuhan serta menunjang aktivitas perikanan secara lebih efekfif.

2. Peningkatan status pelabuhan melalui pemanfaatan pertumbuhan aktivitas perikanan
Pertumbuhan jumlah kapal dan produksi perikanan dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam mendorong peningkatan klasifikasi pelabuhan. Dengan didukung oleh kondisi
internal yang memadai, pengelola pelabuhan dapat mengupayakan peningkatan status
secara bertahap guna memperluas kewenangan pengelolaan, meningkatkan akses
terhadap sumber daya, serta memperkuat daya saing pelabuhan.

3. Peningkatan kualitas pelayanan pelabuhan dalam mendukung implementasi kebijakan
Peningkatan kualitas pelayanan pelabuhan perlu dilakukan secara menyeluruh, baik dari
aspek teknis maupun administratif. Hal ini meliputi peningkatan efisiensi layanan bongkar
muat, penyediaan sarana dan prasarana pendukung, serfa kemudahan akses pelayanan
bagi pengguna jasa. Upaya fersebut diharapkan dapat mendukung implementasi
kebijakan Penangkapan lkan Terukur (PIT) sekaligus meningkatkan minat kapal perikanan
untuk mendaratkan hasil tangkapannya di Pelabuhan Perikanan Kluwut. Keberhasilan
strategi ini juga memerlukan sinkronisasi antara peningkatan fasilitas pokok, fungsional,
dan penunjang, serta penguatan kelembagaan pengelola pelabuhan (Mulyadi &
Rahmat, 2022). Tata kelola pelabuhan perikanan sangat dipengaruhi oleh regulasi yang
jelas, kompetensi SDM, dan koordinasi antara instansi pengelola, nelayan, dan
masyarakat sekitar (Satar, 2023).

KESIMPULAN

Pelabuhan Perikanan Kluwut menunjukkan perkembangan yang positif ditinjau dari
peningkatan produksi perikanan, nilai produksi, serta jumlah kapal yang beroperasi setiap
tahunnya, yang mencerminkan meningkatnya aktivitas perikanan tangkap. Meskipun
demikian, kondisi fasilitas pelabuhan secara umum berada pada kategori cukup hingga baik,
dengan fasilitas fungsional dan penunjang relatif memadai, namun masih terdapat beberapa
fasilitas penting yang belum optimal bahkan belum tersedia, sehingga belum sepenuhnya
memenuhi standar yang ditetapkan dalam regulasi. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa
pelabuhan berada pada posisi kuadran | (Sfrength-Opportunity), yang berarti memiliki
kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan untuk meraih peluang eksternal. Oleh karenaitu,
stfrategi pengembangan yang direkomendasikan berfokus pada optimalisasi dukungan
kelembagaan, peningkatan kualitas pelayanan, serta pengembangan fasilitas secara
bertahap dan terencana guna meningkatkan kinerja dan status pelabuhan, sehingga
mampu menunjang kegiatan perikanan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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